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SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan
Penelitian dilakukan pada karyawan PT. Wingoh Albindo, untuk mengetahui bagaimana Motivasi dan Kinerja Karyawan di PT. Wingoh Albindo serta seberapa besar hubungan variable Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Motivasi yang terdapat pada PT. Wingoh Albindo Kota Tangerang dikatakan baik, hal ini terlihat karyawan memiliki kemauan kerja yang baik dalam melakukan pekerjaannya, keterampilan atau kemampuan karyawan dalam pekerjaan membuat karyawan bertanggung jawab. Dari responden atau tanggapan responden menyatakan sangat setuju dan setuju atas pernyataan-pernyataan yang di dalamnya mencerminkan dari pentingnya Motivasi, karena akan merangsang semangat dalam bekerja. Adapun hasilnya sebesar 70,2% (SS+S) = 36,2% + 34%.
2. Kinerja Karyawan yang terdapat pada PT. Wingoh Albindo Kota Tangerang dikatakan baik, hal ini terlihat dari kualitas kinerja karyawan dapat menambah target perusahaan, tugas yang diberikan selalu diselesaikan dengan tanggung jawab, responden atau tanggapan responden menyatakan sangat setuju dan setuju atas pernyataan-pernyataan yang di dalamnya mencerminkan hasil kinerja karyawan setelah diberikan motivasi kerja adapun hasilnya adalah sebesar 67,6% (SS + S) = 33,6% + 34%.
3. Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 8,290 + 0,772X, konstanta 8,290 dan koefisien regresi 0,772, sedangkan nilai korelasi atau r sebesar 0,790 dan nilai determinasi sebesar 62,41%  sedangkan sisanya sebesar 37,59% dipengaruhi oleh faktor lain. Pengujian hipotesis menggunakan uji statistic t hitung diperoleh t hitung> t tabel (14,608>2,313) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. Wingoh Albindo Kota Tangerang.
1. Berdasarkan hasil uji deskriptif kuesioner bahwa skor nilai ragu-ragu pada motivasi yaitu 20.8% hal ini terjadi dikarenakan kerelaan karyawan dalam mengerjakan pekerjaan tepat waktu masih kurang dan membuat karyawan kurang disiplin. Dan nilai tidak setuju 8% nilai tersebut lebih besar dikarenakan fasilitas-fasilitas yang disediakan perusahaan masih kurang memadai itu menjadi salah satu contoh penyebab karyawan tidak memenuhi tujuannya dalam bekerja.
2. Berdasarkan nilai uji deskriptif kuesioner bahwa skor nilai ragu-ragu pada kinerja karyawan yaitu 24.6% itu pun dikarenakan karyawan merasa bahwa jabatan yang mereka pegang sudah sesuai dengan kualitas kerjanya padahal karyawan tersebut bisa lebih tinggi jabatannya apabila karyawan tersebut bisa lebih bekerja keras, disiplin dan lebih loyalitas kepada perusahaan. Dan skor untuk tidak setuju 7.8% hal tersebut terjadi dikarenakan karyawan merasa bahwa dirinya sudah mengikuti tata tertib perusahaan dengan tanggung jawab.
3.  Untuk pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT Wingoh Albindo terlihat bahwa motivasi dan kinerja karyawan dapat bekerja sama untuk lebih meningkatkan dan konsisten dalam melaksanakan peraturan artinya perusahaan sudah seharusnya memberikan tugas dengan adanya pelatihan dahulu kepada karyawan agar karyawan dapat meningkatkan hasil kinerjanya dalam bekerja.
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